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ABSTRAK

Dalam ilmu bioteknologi terutama di dunia pembenihan, saat ini diperlukannya metode
penyimpanan sperma atau preservasi sperma yang memudahkan petani dalam mendapatkan bibit
unggul dengan waktu yang singkat.penggunaan bahan organik seperti susu skim sebagai media
pengencer dalam proses penyimpanan sperma menimbulkan ide-ide untuk menambahkan
beberapa campuran media lain untuk meningkatkan kualitas larutan penyimpanan yang akan
dibuat.penelitian ini bertujuan untuk melihat keefektifan beberapa media pengencer yang
dikombinasikan dengan susu skim terhadap motilitas sperma hewan. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu literature review melalui kriteria inklusi yang dibatasi.Hasil penelitian
menunjukan adanya peningkatan kualitas sperma yang diberi kombinasi susu skim yang dengan
media pengencer lain terhadap motilitas sperma hewan.

Kata kunci : Susu skim, Sperma, Pengencer, Motilitas

PENDAHULUAN

Preservasi sperma merupakan metode yang digunakan pra reproduksi,sehingga
sperma yang berasal dari individu jantan dapat disimpan dan digunakan saat waktu
membutuhkan tanpa harus memerlukan gonad ikan yang matang.preservasi atau
penyimpanan sperma ikan sangat diperlukan karena masa hidup sperma ikan mas hanya
30-60 detik (Waynorovich and Hovarth, 1980).

Saat proses penyimpanan sperma, diperlukan larutan pengencer yang berfungsi
untuk mempertahankan kualitas sperma dan menunjang viabilitasnya. Menurut Toelihere
(1985) ada beberapa hal yang harus dilakukan dalam proses penyimpanan sperma yaitu
suhu, lama penyimpanan dan media pengencernya. Media penyimpanan berfungsi untuk
melindungi spermatozoa terhadap cold shock, sumber nutrisi, memperbanyak volume,
menghalangi pertumbuhan kuman serta menjaga tekanan osmotik agar tetap stabil dan
juga keseimbangan elektroniknya (Partodiharjo, 1992).

Media penyimpanan juga berfungsi untuk mempertahankan motilitas dan
viabilitas sperma. Motilitas mendukung kemampuan untuk membuahi telur sehingga
semakin tinggi motilitas maka persentase hidup (viabilitas) spermatozoa tersebut juga
semakin tinggi. Media penyimpanan terdiri dari beberapa bahan pengencer anorganik dan
organik antara lain Na sitrat, Na Fosfat, santan kelapa, air susu, dan air kelapa (Gunawan
et al, 2004).

Susu skim mengandung sumber nutrisi yaitu protein dan glukosa yang mendukung
kelangsungan hidup sperma (Gunawan et al, 2004). Susu skim memiliki komposisi yang
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lebih baik dari susu biasa karena pada susu skim terdapat butiran lemak yang berukuran
besar melebihi ukuran spermatozoa sehingga mengganggu perhitungan di bawah
mikroskop (Partodihardjo,1982). Larutan pengencer susu skim dapat ditambah kuning
telur atau glycerol yang berfungsi melindungi sperma dari kematian selama proses
pembekuan atau penyimpanan. Glyserol dapat berdifusi ke dalam sel membentuk
fruktosa sebagai sumber energy untuk melindungi sel dari proses difusi media sekitarnya
(Mann, 1967).

Selanjutnya Mumu (2009) juga menyebutkan penambahan gliserol dalam
pengencer juga mampu melindungi sperma dari cold shock yang dapat mematikan sel
sperma.

No Jenis Kombinasi Persentase Motilitas
Hewan Pengencer Sperma
1. | Ikan Nilem| Kuning Telur + 62 %
Sari Kurma
2. | Ikan Mas Glycerol 96.28%

Berdasarkan latar belakang di atas, adanya penambahan berbagai kombinasi
media pengencer dengan susu skim dapat mempengaruhi keefektifan dari larutan
extender sebagai sumber protein dalam preservasi sperma ikan. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui keefektifan berbagai kombinasi media pengencer dengan susu
skim untuk penyimpanan sperma.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Literature review dan metode
deskriptif, yaitu sebuah metode yang sistematis dan eksplisit untuk melakukan
identifikasi, evaluasi, dan pembuatan terhadap karya karya hasil penelitian dan hasil
pemikiran yang sudah dihasilkan oleh peneliti dan praktisi. Strategi pengumpulan data
menggunakan kata kunci (Susu skim, Sperma, pengencer, Motilitas) yang digunakan
untuk mencari artikel terkait. pengumpulan data berupa kriteria inklusi. Literature Review
ini menggunakan literatur terbitan tahun 1990-2020. Kriteria jurnal yang direview adalah
artikel jurnal penelitian berbahasa Indonesia.

Tabel 1. Sumber Data Base Pencarian Literatur

DataBase Penelitian Alamat WEB
Google Search https://www.google.co.id
Google Scholar https://scholar.google.co.id

Tabel 2. Kriteria inklusi
Kriteria Inklusi
Jangka Waktu Jurnal tahun 1990-2020
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Subyek Larutan extender
Bahasa Bahasa Indonesia
Jenis data Artikel penelitian,skripsi
Tema Isi Efektivitas Susu Skim Dengan

Kombinasi Media Pengencer
Terhadap Motilitas Sperma

Hewan (Literature review)

HASIL PENGAMATAN
3. Sapi Tris Kuning Telur 60,7 %
Domba Tris 68 %
Kambing Sitrat Kuning Telur 72,79 %
6. Sapi Tris 49,5 %
7. Sapi Tris Dan Gliserol 46,83 %
8. Kuda Dimitropoulos (DV) 36,2 %
9. Domba Kuning Telur +Isolat 34,11 %
PTK
10 Kambing Kuning Telur 84,44 %
PEMBAHASAN

Pengawetan sperma merupakan upaya untuk meningkatkan viabilitas, motilitas
dan fertilitas sperma. Penggunaan pengencer dimaksudkan untuk mengurangi kepadatan
sperma dan mempertahankan viabilitas sperma untuk jangka waktu tertentu di atas atau di
bawah kondisi penyimpanan beku.

Susu skim adalah pengencer yang umum karena melindungi sperma dari hawa
dingin dan memiliki sifat pelindung dalam bentuk lipoprotein dan lesitin, yang
mempengaruhi selubung sperma. Selain itu, susu skim juga mengandung glukosa, protein,
dan vitamin larut lemak yang bermanfaat bagi sperma (Djan. 1985). Susu skim
mengandung larutan encer yang mengandung zat lipoprotein dan lesitin, yang berfungsi
sebagai sumber energi dan melindungi sperma dari sengatan dingin. Selain itu, kombinasi
pengencer lain seperti Tris, Kuning Telur, Gliserin, DV, PTK Isolate meningkatkan
tingkat motilitas sperma lebih dari menambahkan susu rendah saja.

Pelarut yang digunakan harus dalam keadaan tidak mengandung racun (baik untuk
sperma kelamin betina), mudah didapat. Fungsinya untuk menyediakan nutrisi sebagai
sumber energi bagi sperma, menyediakan buffer yang mencegah perubahan pH yang
disebabkan oleh pembentukan asam laktat yang dihasilkan dalam metabolisme sperma
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untuk menjaga dan mencegah tekanan osmotik dan keseimbangan elektrolit. pertumbuhan
Bakteri. Berdasarkan hasil kajian literatur jurnal, efektifitas susu skim yang
dikombinasikan dengan pengencer lainnya dapat meningkatkan kualitas motilitas sperma
pada metode penyimpanan sperma dengan kualitas motilitas rata-rata 45,26%.

Dalam artikel 1 didapatkan bahwa motilitas sperma yang tinggi disebabkan oleh
campuran perbandingan yang proporsional 1:10 memberikan nutrisi yang cukup untuk
pergerakan sperma. Rendahnya nilai motilitas pada rasio lain diduga karena derajat
pengenceran yang berlebihan. Menurut Iromo et al. (2007), tingkat pengenceran yang
berlebihan menyebabkan pengaturan ion dan semen dalam sperma rendah.

Semakin lama sperma disimpan maka semakin sedikit sumber nutrisi yang
digunakan sebagai sumber energi, dan berkurangnya oksigen selama masa penyimpanan
juga berpengaruh terhadap penurunan persentase motilitas sperma (Danang et al., 2012).
Campuran dengan konsentrasi gliserol 3% memberikan hasil terbaik karena konsentrasi
ini lebih cocok untuk menjaga motilitas dan ketahanan sperma selama penyimpanan.

Gliserol dapat dengan mudah masuk ke dalam sperma dan kemudian
menggantikan air bebas dan mengeluarkan elektrolit, menurunkan konsentrasi intraseluler
dari elektrolit tersebut dan mengurangi daya rusaknya terhadap spermatozoa akibat
pendinginan (Toelihere, 1985). Selain itu, Susilowati et al (2010) menemukan bahwa
gliserol dapat mencegah pembentukan kristal es selama kriopreservasi atau penyimpanan
sehingga mengurangi kematian sperma. Selain itu, kemungkinan kandungan gliserol 3%
sesuai dengan kandungan gliserol plasma semen sperma, dalam hal ini sperma tidak
membutuhkan energi untuk menjaga keseimbangan molekuler antara cairan sel dan
lingkungan.

Rata-rata skor motilitas spermatozoa menurun selama penyimpanan. Hal ini sesuai
dengan pandangan Utomo dan Sumaryat (2000) bahwa dengan bertambahnya waktu
penyimpanan maka nutrisi yang terkandung dalam pengencer dapat berkurang dan
mengurangi motilitas spermatozoa. Atifah et al., (2013) juga menyatakan bahwa semakin
lama penyimpanan semakin menurunkan kualitas spermatozoa pada itik lokal. Selain itu,
Salisbury et al. (1985) mencatat bahwa penurunan motilitas spermatozoa mungkin
disebabkan oleh penurunan pH dan cold shock selama penyimpanan. motilitas sperma
individu

Pada artikel 5 uji DMRT lebih lanjut menunjukkan bahwa motilitas sperma
individu terus menyebabkan penurunan motilitas individu, rata-rata skor motilitas
masing-masing sperma menurun selama penyimpanan. Hal ini sesuai dengan pendapat
Utomo dan Sumaryat (2000) bahwa semakin lama waktu penyimpanan maka nutrisi yang
terkandung dalam pengencer dapat melemah dan mobilitas berkurang.

Cairan sperma merupakan sekresi dari alat kelamin jantan yang diejakulasikan ke
dalam alat kelamin betina selama perkawinan atau dapat disimpan dengan berbagai cara
untuk keperluan inseminasi buatan (Toelihere, 1985). Suhartojo (1980) menjelaskan
bahwa spermatozoa terdiri dari dua bagian pada saat ejakulasi, yaitu bagian sperma yang
dihasilkan oleh tubulus seminiferus atau epitel germinal pada testis, dan bagian plasma
semen yang dihasilkan oleh epididimis, vesikula seminalis, prostat dan sperma pukulan
sebagian kecil.

Quo Vadis Pengelolaan Biodiversitas Indonesia menuju SDGs 2045 569

),

,

L/ 1\

a



Prosiding SEMNAS BIO 2022
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
ISSN : 2809-8447

Perlakuan P1 dan P2 menghasilkan persentase motilitas sperma yang lebih tinggi
dibandingkan perlakuan P3 dan P4. Karena suhu yang digunakan pada P2 37°C selama 30
detik dan P1 suhu ruang selama 60 detik, maka suhu yang digunakan pada perlakuan P1
dan P2 masih mendekati suhu fisiologis spermatozoa dibandingkan dengan perlakuan
lainnya, sehingga motilitas spermatozoa rendah. Tetapi, normal pada suhu tersebut
.Menurut Evans dan Maxwell (1987), suhu leleh 37 °C meningkatkan viabilitas sperma,
tetapi batas waktu kritis membunuh sperma.

Sedangkan pada suhu yang terlalu tinggi sperma tidak dapat bertahan hidup.
tinggi. dan suhu serta waktunya terlalu lama. Menurut Soepriondho (1985), suhu yang
tinggi pada media peleburan mempercepat metabolisme sperma, sehingga juga
membutuhkan banyak energi. Dalam kondisi tersebut, sperma cepat kehilangan energi,
yang berujung pada kematian sperma itu sendiri. Selain kurangnya nutrisi yang
memenuhi kebutuhan sperma, hal ini sejalan dengan pendapat Toelihere (1985) bahwa
nutrisi sperma yang cukup sangat bermanfaat dalam menjaga laju penurunan motilitas
sperma. Kemungkinan mobilitas yang lebih baik jika ada waktu.

Pengawetan sperma merupakan upaya untuk meningkatkan viabilitas, motilitas
dan fertilitas sperma. Penggunaan pengencer dimaksudkan untuk mengurangi kepadatan
sperma dan mempertahankan viabilitas sperma untuk jangka waktu tertentu di atas atau di
bawah kondisi penyimpanan beku. Umur sperma bisa panjang, ada yang bentuknya
jelas.Media pengenceran yang digunakan harus sesuai. Media pengenceran harus dapat
memberikan nutrisi, tidak beracun dan bertindak sebagai penyangga.

Pelarut yang digunakan harus dalam kondisi tidak beracun (sperma betina yang
baik), mudah didapat. Fungsinya untuk menyediakan nutrisi sebagai sumber energi bagi
sperma, menyediakan buffer yang mencegah perubahan pH yang disebabkan oleh
pembentukan asam laktat yang dihasilkan dalam metabolisme sperma untuk menjaga dan
mencegah tekanan osmotik dan keseimbangan elektrolit pertumbuhan bakteri.

Larutan tris adalah larutan yang mengandung asam sitrat dan fruktosa, yang
berfungsi sebagai buffer yang mencegah perubahan pH yang disebabkan oleh
metabolisme asam laktat sperma dan mempertahankan tekanan osmotik dan
keseimbangan elektrolit, merupakan sumber energi dan melindungi sperma dari cold
shock (Januari 1985). Larutan PBS juga sering digunakan sebagai pelindung sperma
semasa preservasi. Atifah et a/ (2018) menyatakan bahwa larutan PBS dikombinasikan
dengan kuning telur 5% mampu memelihara morfologi spermatozoa semasa preservasi
dalam refrigerator.

Langkah pembuatan pengencer susu tanpa kuning telur adalah mencampur susu
bubuk dengan air suling dalam labu Erlenmeyer dan memasang termometer dengan
kapasitas 100°C atau lebih agar mudah dibaca. Erlenmeyer ditempatkan dalam bejana
berisi air dan dipanaskan secara tidak langsung selama 10 menit hingga mencapai suhu
92-95°C, kemudian didinginkan secara perlahan hingga mencapai suhu ruang yaitu
20-23°C. Antibiotik ditambahkan ke susu, dicampur, kuning telur ditambahkan dan
dicampur hingga homogen. Sperma yang memenuhi syarat uji dicampur dengan susu
dengan perbandingan 1:1.
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Pada artikel 10, ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan saat menangani
sperma beku, antara lain pengencer dan krioprotektan yang tepat untuk melindungi
sperma dari efek pembekuan. Pengencer sperma harus mengandung sumber nutrisi,
larutan buffer, cold shock agent, antibeku, dan antibiotik (Ijaz & Ducharme, 1995).
Pengencer yang paling umum digunakan untuk semen kuda beku adalah susu skim rendah
lemak (Kenney et al., 1975) dan Dimitropoulos (DV), menggunakan sitrat sebagai sumber
buffer dan glukosa sebagai sumber karbohidrat yang paling umum digunakan (ljaz &
Ducharme 1995).

PENUTUP

Dari hasil review literature jurnal, keefektifan susu skim jika dikombinasikan
dengan media pengencer lain dapat meningkatkan kualitas motilitas sperma dalam meto-
de penyimpanan sperma dengan rerata kualitas motilitas sebesar 45,26 %.
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